
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kajian hadis tentang moderasi bermazhab menunjukkan bahwa dalam 

ajaran Islam, perbedaan dalam mazhab fikih merupakan sesuatu yang telah 

terjadi sejak masa para sahabat dan tabi’in. Nabi Muhammad saw tidak 

pernah memaksakan satu cara dalam praktik ibadah tertentu, selama tidak 

keluar dari prinsip-prinsip syariat. Hal ini tercermin dalam hadis-hadis yang 

menekankan pentingnya tidak berselisih dalam hal-hal furu’iyah (cabang 

agama), saling menghormati pendapat ulama, serta menjaga ukhuwah 

islamiyah. Hadis-hadis tersebut menjadi dasar dalam memahami bahwa 

moderasi dalam bermazhab bukan hanya dibolehkan, tetapi dianjurkan 

sebagai bentuk toleransi dan kebijaksanaan dalam beragama. 

Pandangan alumni Pondok Pesantren Musthafawiyah Purba Baru dalam 

menghadapi perbedaan pengamalan fikih di Kecamatan Bukit Malintang 

cukup kompleks. Secara teoretis, alumni Musthafawiyah dibekali dengan 

kitab kuning yang berisi ragam pandangan lintas mazhab, sehingga 

seharusnya mereka memiliki wawasan yang luas tentang perbedaan dalam 

fikih. Namun, dalam praktiknya, sebagian alumni masih belum sepenuhnya 

mampu menerapkan prinsip moderasi bermazhab.Di masyarakat Bukit 

Malintang, perbedaan praktik ibadah seperti variasi dalam tata cara salat, 

metode pembayaran zakat, maupun persoalan warisan sering kali 

menimbulkan perdebatan. Alih-alih menanggapi dengan sikap toleran, 

sebagian alumni menunjukkan kecenderungan fanatisme pada mazhab 

tertentu, sehingga perbedaan sering dipandang sebagai kesalahan yang harus 

diluruskan. Hal ini kadang menimbulkan ketegangan di tengah masyarakat. 

Meski demikian, ada pula alumni yang mencoba bersikap bijak dengan 

menghargai perbedaan dan menekankan pentingnya persatuan umat. Namun 

secara umum, moderasi bermazhab belum menjadi sikap dominan yang 

mengakar kuat di kalangan alumni maupun masyarakat. Tantangan ini 

menunjukkan perlunya peningkatan kesadaran akan pentingnya sikap 
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moderat, dialogis, dan inklusif agar perbedaan fikih tidak menjadi pemicu 

perpecahan, melainkan menjadi sarana memperkaya khazanah keagamaan 

umat Islam di Bukit Malintang. 

B. Saran 

Penelitian ini telah dilakukan dengan sebaik mungkin, namun 

penulis menyadari bahwa masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

diperbaiki dan dikembangkan lebih lanjut. Oleh karena itu, penulis 

menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan kajian yang lebih 

mendalam dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi metodologi 

maupun sumber data yang digunakan.Selain itu, diharapkan penelitian ini 

dapat menjadi referensi bagi penelitian lain sehingga dapat memberikan 

wawasan yang lebih komprehensif. Seperti pepatah mengatakan, "Tak ada 

hasil tanpa usaha, tak ada ilmu tanpa belajar," segala kekurangan dalam 

penelitian ini adalah bagian dari proses menuju kesempurnaan. Dengan 

demikian, semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan menjadi pijakan bagi penelitian-

penelitian di masa mendatang. 
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Lampiran I 

Daftar Pedoman Wawancara di Kecamatan bukit malintang  

1. Identitas Diri 

               Nama: Arya Satya 

               Umur: 25 Tahun 

               Status: Alumni Pesantren Musthafawiyah  

Daftar Pertanyaan  

1.  Bagaimana perbedaan metode hisab dan rukyat dalam menentukan 

awal Ramadhan menurut Muhammadiyah dan NU? 

2. Mengapa Muhammadiyah menganggap bulan yang terlihat sedikit 

sudah cukup untuk memulai puasa? 

3. Apa alasan NU lebih berhati-hati dan menunggu hingga bulan benar-

benar terlihat jelas sebelum memulai puasa? 

4. Bagaimana dampak perbedaan metode penentuan awal Ramadhan 

ini terhadap masyarakat? 

5. Menurut Saudara, adakah upaya yang bisa dilakukan untuk 

menyatukan perbedaan dalam menentukan awal bulan puasa? 

2. Identitas Diri 

                Nama: Rajab Halomoan 

                Umur: 26 Tahun 

                Status:  Uztad / guru Pesantren Musthafawiyah 

Daftar pertanyaan  

1. Bagaimana pandangan Musthafawiyah terhadap perbedaan mazhab 

dalam Islam? 

2. Mengapa perbedaan mazhab atau pandangan dalam menjalankan Islam 

tidak perlu dibesar-besarkan? 
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3. Apa alasan utama di balik larangan belajar dengan guru selain yang 

mengajar di Musthafawiyah? 

4. Bagaimana Musthafawiyah mencegah tercampurnya pemahaman santri 

agar tidak terjadi kesalahpahaman dan saling menyalahkan? 

5. Menurut Ustadz, bagaimana seharusnya sikap santri dalam menghadapi 

perbedaan pandangan keagamaan di luar Musthafawiyah? 

3. Identitas Diri  

           Nama: Rahmad Husein 

           Umur: 29 Tahun 

            Status: Masyarakat kec bukit malintang 

Daftar Pertanyaan 

1. Mengapa masyarakat masih menempatkan mazhab Syafi’i sebagai 

fiqh terbaik dan paling benar? 

2. Apa faktor utama yang menyebabkan perbedaan mazhab tetap 

terpelihara di lingkungan masyarakat? 

3. Bagaimana pandangan Bapak mengenai sikap masyarakat yang 

menganggap mazhab lain memiliki kekeliruan dalam menetapkan 

hukum? 

4. Menurut Bapak, apa dampak dari pemahaman yang kurang toleran 

terhadap mazhab lain dalam kehidupan bermasyarakat? 

5. Solusi apa yang bisa ditawarkan untuk menciptakan pemikiran yang 

lebih toleran dan menghargai seluruh mazhab? 
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LAMPIRAN II 

Data Responden Wawancara 

No Nama Status Alamat 

1 Arya satya Alumni Pesantren 

Musthafawiyah 

Huta Bangun 

2 Uztadz Rajab halomoan Guru Pesantren 

Musthafawiyah 

Sidojadi 

3 Bapak Rahmad Husein Masyarakat umum Malintang 

jae 

4  Saudara Abdul Hakim Alumni Pesantren 

Musthfawiyah 

Pasar Baru 

Malintang 

5 Bapak Halomoan Harahap Tokoh Agama Pasar Baru 

Malintang 

6 Bapak Rusdi Tarmizi Alumni Pesantren 

Musthafawiyah 

Malintang 

7 Ustad Yusuf Ustad Malintang 

Julu 
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LAMPIRAN III 

Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

1.Kegiatan wawancara bersama Bapak Rajab Halomoan 

 

2.Kegiatan wawancara bersama Bapak Rahmad Husein 
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3.Kegiatan wawancara bersama Saudara Arya Satya 

 

4. Wawancara dengan tokoh agama, Halomoan Harahap 
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5. Wawancara dengan alumni Musthafawiyah Purba Baru, Abdul Hakim  

 

6. Wawancara dengan ustad Yusuf . 
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7. Wawancara dengan saudara Rusdi Tarmizi. 
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